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Abstract :
This study aims to analyze the implementation of the Human Relations approach in program
management at Fatimah Azzahra Orphanage Magelang. This approach emphasizes the
importance of social and emotional relationships in the work environment as a major factor in
improving performance and productivity. Using qualitative methods and a case study approach,
this research examines three main aspects: staff job satisfaction and motivation, communication
patterns within the organization, and informal group dynamics. The results show that staff
motivation at the orphanage is driven more by emotional attachment, social recognition, and a
sense of belonging, rather than solely by material incentives. Communication is two-way, open
and participatory. Meanwhile, informal groups play an important role in creating a supportive
and harmonious work culture. Although this approach has positive impacts, the research also
found some challenges, such as the difficulty of maintaining professionalism in emotional
relationships, as well as the potential for conflict in informal group dynamics. This study
concludes that the application of human relations principles can strengthen the quality of
services and effectiveness of social organizations if balanced with strengthening human resource
capacity and reflective management.

Keywords : Human Relations, Orphanage, Work Motivation, Organizational Communication, Informal

Group, Social Management

Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan Human Relations
dalam pengelolaan program di Panti Asuhan Fatimah Azzahra Magelang. Pendekatan
ini menekankan pentingnya hubungan sosial dan emosional dalam lingkungan kerja
sebagai faktor utama dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas. Dengan
menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi kasus, penelitian ini mengkaji
tiga aspek utama: kepuasan dan motivasi kerja staf, pola komunikasi dalam organisasi,
serta dinamika kelompok informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi staf
di panti lebih banyak didorong oleh keterikatan emosional, pengakuan sosial, dan rasa
memiliki, bukan semata-mata karena insentif material. Komunikasi yang terjalin bersifat
dua arah, terbuka, dan partisipatif. Sementara itu, kelompok informal memainkan peran
penting dalam menciptakan budaya kerja yang suportif dan harmonis. Meskipun
pendekatan ini membawa dampak positif, penelitian juga menemukan beberapa
tantangan, seperti kesulitan menjaga profesionalitas dalam relasi emosional, serta
potensi konflik dalam dinamika kelompok informal. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan prinsip Human Relations dapat memperkuat kualitas layanan dan
efektivitas organisasi sosial jika diimbangi dengan penguatan kapasitas sumber daya
manusia dan manajemen yang reflektif.
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INTRODUCTION

Human relation (hubungan antar manusia) merupakan pendekatan
dalam manajemen yang menekankan pentingnya aspek sosial dan emosional
dalam organisasi.(Fahrezi et al., 2025) Teori Human Relation muncul sebagai
respons terhadap pendekatan klasik dalam manajemen yang terlalu
menekankan aspek mekanis dan efisiensi kerja. Elton Mayo, tokoh utama dalam
teori ini, melalui Studi Hawthorne, menemukan bahwa faktor sosial seperti
perhatian dan pengakuan memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas
kerja. Selaras dengan yang dikemukakan mohd wily fahrezi 2025 bahwa Teori
ini menemukan perhatian terhadap kondisi psikologis, sosial, dan komunikasi
antar individu dalam lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja mereka
secara signifikan.

Prinsip-prinsip utama dari pendekatan ini mencakup: Komunikasi yang
efektif, Motivasi kerja yang berbasis pada kepuasan emosional, Hubungan antar
pribadi yang positif Kerja sama dalam tim, Pengakuan terhadap kelompok
informal dan dinamika sosial.(Yusuf et al., 2025) Pendekatan ini memandang
manusia bukan hanya sebagai alat produksi, melainkan sebagai individu sosial
yang memiliki kebutuhan emosional dan motivasi personal yang harus dipenuhi
untuk mendukung produktivitas dan keberlangsungan organisasi.(Azhari, 2025)

Human relations juga sebagai pendekatan yang fokus pada pemahaman
dan pengelolaan hubungan antar individu, memainkan peran penting dalam
menciptakan kondisi kerja yang kondusif, di mana setiap orang merasa
termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal. (Gusti et al., 2024) Hubungan
antar manusia dalam organisasi harus dibangun berdasarkan rasa saling percaya
dan keterbukaan, karena kepercayaan adalah fondasi dari keberhasilan
komunikasi dan kerjasama di tempat kerja. (Andini et al., 2024)

Menurut pendekatan ini, manajemen yang berhasil adalah yang mampu
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, memperhatikan kepuasan
kerja, dan memfasilitasi hubungan interpersonal yang positif. Komunikasi dua
arah, penghargaan terhadap kontribusi staf, dan kepercayaan adalah elemen-
elemen kunci dalam pendekatan ini.(Situngkiri et al., 2025).

Manajemen program dalam lembaga sosial mencakup perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan sasaran. (Haramain, 2025) Dalam konteks panti asuhan,
program-program tersebut bisa berupa pendidikan, pembinaan karakter,
kesehatan, serta pemenuhan kebutuhan dasar anak asuh. Keberhasilan program
sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang terlibat dan
suasana kerja yang mendukung.

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang memiliki peran strategis
dalam memberikan perlindungan, pengasuhan, dan pembinaan kepada anak-
anak yatim, terlantar, atau berasal dari keluarga tidak mampu. Di Indonesia,
menurut data Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak Kementerian Sosial RI,
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terdapat lebih dari 8.000 Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang
tersebar di berbagai daerah.(Hadiwibowo et al., 2025) Meski demikian, banyak
dari lembaga ini menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan program,
kualitas layanan, serta hubungan antar pihak yang terlibat di dalamnya.

Panti Asuhan Fatimah Azzahra Magelang, yang berlokasi di Dusun VIII,
Borobudur, Kabupaten Magelang, merupakan salah satu lembaga sosial yang
aktif melayani anak-anak yatim dan dhuafa. Keberhasilannya dalam
mempertahankan eksistensi dan meningkatkan mutu layanan tidak terlepas dari
strategi manajerial yang diterapkan. Namun, seperti banyak lembaga serupa,
dinamika hubungan interpersonal di dalamnya tetap menjadi tantangan
tersendiri. Oleh karena itu, penting untuk menelaah secara mendalam
bagaimana aspek-aspek human relation berperan dalam pengelolaan program di
panti ini. Kajian ini tidak hanya akan memberikan gambaran kontekstual tentang
praktik manajerial di lapangan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
model pengelolaan panti yang lebih humanis dan berkelanjutan.

Keberhasilan sebuah panti asuhan tidak semata-mata ditentukan oleh
sistem manajerial dan struktur organisasi yang diterapkan, tetapi juga oleh
hubungan antar manusia di dalamnya. Di sinilah pendekatan human relation
(hubungan antar manusia) menjadi sangat penting untuk ditelaah. Pendekatan
ini menekankan bahwa keberhasilan organisasi sangat dipengaruhi oleh aspek
sosial dan emosional, seperti komunikasi, kepuasan kerja, motivasi, dan interaksi
sosial antar individu.(Putri et al., 2022) Teori ini berakar pada penelitian
Hawthorne Studies oleh Elton Mayo yang menunjukkan bahwa perhatian
terhadap kondisi psikologis dan sosial karyawan mampu meningkatkan kinerja
mereka secara signifikan.(Putri et al., 2022).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh yesa dkk 2025 menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan human relation dapat meningkatkan motivasi
kerja, loyalitas staf, dan kepuasan dalam layanan pengasuhan.(Yesa et al., 2025)
Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Deviyanti dan
Utami (2023) menunjukkan bahwa Penerapan prinsip-prinsip human relations
berkontribusi positif dalam membangun komunikasi efektif, meningkatkan
motivasi kerja, mempererat kerja sama tim, dan meminimalisir konflik
internal.(Deviyanti & Utami, 2023) Dan juga penelitian yang dilakukan oleh
Suardani dan Kawiana (2022) dengan hasil pentingnya interaksi sosial yang
efektif dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja pegawai.(Suardani &
Kawiana, 2022).

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan human relation memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif. Penerapannya terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan loyalitas karyawan, memperkuat kerja sama tim, mendorong
komunikasi yang efektif, serta berkontribusi langsung terhadap peningkatan
kinerja dan kepuasan kerja. Hal ini menegaskan bahwa hubungan antar manusia
yang harmonis dalam organisasi merupakan fondasi penting dalam mencapai
tujuan bersama secara optimal. Namun demikian, belum banyak studi yang
secara khusus mengkaji penerapan pendekatan ini dalam konteks panti asuhan,
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terutama yang memfokuskan pada aspek kepuasan dan motivasi karyawan,
komunikasi dan kerja tim, serta kelompok informal dan dinamika sosial dalam
pengelolaan program.

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk menelaah lebih dalam
bagaimana pendekatan human relation diterapkan dalam konteks pengelolaan
panti asuhan, khususnya di Panti Asuhan Fatimah Azzahra Magelang. Penelitian
ini difokuskan pada tiga aspek utama yang saling berkaitan, yaitu: bagaimana
tingkat kepuasan dan motivasi kerja para pengelola dan staf dalam menjalankan
tugasnya; bagaimana pola komunikasi dan kerja sama tim terbentuk dan berjalan
dalam lingkungan kerja yang bersifat sosial dan relasional; serta bagaimana
peran kelompok informal dan dinamika sosial memengaruhi efektivitas
pengelolaan program. Ketiga aspek ini menjadi dasar rumusan masalah yang
akan dikaji secara mendalam untuk memahami sejauh mana pendekatan human
relation dapat mendukung keberlangsungan dan kualitas layanan panti asuhan
Fatima azzahra,magelang secara holistik.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi
pendekatan human relation dalam pengelolaan program sosial di Panti Asuhan
Fatimah Azzahra Magelang. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mengeksplorasi fenomena hubungan interpersonal dan dinamika sosial dalam
konteks kehidupan nyata organisasi sosial. Penelitian dilaksanakan di Panti
Asuhan Fatimah Azzahra, yang berlokasi di Dusun VIII, Kecamatan Borobudur,
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Subjek penelitian dipilih secara purposif
dan terdiri atas pengelola panti, staf pengasuh, relawan, serta anak asuh, dengan
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung dan pemahaman
mendalam terhadap dinamika organisasi serta interaksi sosial yang berlangsung
di lingkungan panti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung untuk mengamati pola komunikasi, kerja sama tim,
dan relasi informal yang muncul dalam aktivitas harian panti. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur dengan pengelola dan staf untuk menggali
informasi mengenai motivasi kerja, kepuasan, dan peran kelompok informal
dalam membentuk iklim kerja. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi
informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara, berupa catatan
kegiatan, struktur organisasi, serta arsip internal panti. Seluruh data dianalisis
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta konfirmasi
hasil (member checking) kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi
peneliti sesuai dengan realitas yang ada di lapangan.
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FINDINGS AND DISCUSSION
Pendekatan Human Relation dalam Pengelolaan Program di Panti Asuhan
Fatimah Azzahra Magelang

1. Kepuasan dan Motivasi Kerja (Employee Satisfaction & Motivation)

Dalam konteks panti asuhan, para pengelola dan staf pengasuh
dihadapkan pada dinamika sosial dan emosional yang kompleks. Temuan
di lapangan menunjukkan bahwa: Motivasi kerja mereka tidak hanya
berasal dari gaji atau insentif materi, melainkan dari rasa memiliki,
pengakuan sosial, dan keterikatan emosional terhadap anak-anak asuh.

Salah satu staf pengasuh di Panti Asuhan Fatimah Azzahra,
informan, mengungkapkan bahwa selama hampir sembilan tahun bekerja
di panti, motivasi utamanya bukanlah karena gaji atau insentif materi. Ia
menyatakan, "Kalau soal gaji, ya biasa saja. Tapi yang membuat saya
bertahan itu karena saya merasa seperti punya keluarga di sini. Anak-
anak itu seperti anak sendiri. Saya merasa dibutuhkan dan dihargai." Ia
juga menambahkan bahwa dirinya sering dilibatkan dalam pengambilan
keputusan penting, seperti pengaturan kegiatan anak-anak dan
penyesuaian jadwal. Keterlibatannya dalam diskusi bersama pengelola
membuatnya merasa pendapatnya dihargai dan diakui sebagai bagian
penting dari organisasi. Hubungan emosional yang kuat dengan anak-
anak asuh juga menjadi faktor utama yang membangun rasa kepuasan
dalam bekerja. "Kami bukan hanya pengasuh, kadang jadi tempat curhat
juga. Kalau mereka ada masalah, mereka cerita ke kami," ungkapnya.
Menurut Ibu Nani, yang paling memotivasi dirinya adalah melihat anak-
anak tumbuh dengan baik dan mendapatkan pendidikan yang layak.
"Saya merasa apa yang saya lakukan benar-benar ada manfaatnya. Bukan
soal uang, tapi soal kebermaknaan," tutupnya.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap kondisi
psikologis dan sosial, sebagaimana ditegaskan dalam teori Human
Relations oleh Elton Mayo, menjadi kunci dalam membangun loyalitas
dan semangat kerja yang tinggi di lingkungan sosial seperti panti asuhan.

Para staf merasa puas yang lain juga mengatakan bahwa mereka
merasa dihargai ketika, diikutsertakan dalam pengambilan keputusan,
dan diberikan ruang untuk mengekspresikan perhatian serta kasih sayang
terhadap anak-anak. Ini selaras dengan temuan Elton Mayo bahwa
perhatian terhadap kondisi psikologis dan sosial individu dapat
meningkatkan loyalitas dan produktivitas. “Seseorang akan bekerja
dengan sepenuh hati bukan karena ia diupah, tetapi karena ia merasa
dihargai dan dibutuhkan.”

2. Komunikasi dan Kerja Tim (Organizational Communication &
Teamwork)

Pola komunikasi yang terjadi di Panti Asuhan Fatimah Azzahra

bersifat terbuka dan kolegial. Adapun ciri-ciri yang mencerminkan

prinsip human relation antara lain: Adanya komunikasi dua arah antara
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pengelola, pengasuh, dan relawan. Forum diskusi kolektif diadakan
untuk membahas masalah dan mencari solusi secara partisipatif.. Ketika
terjadi konflik kecil, penyelesaiannya lebih banyak melalui pendekatan
emosional dan kekeluargaan. “Komunikasi yang terbuka menciptakan
keterlibatan, dan keterlibatan menghasilkan rasa memiliki terhadap
organisasi.”

3. Peran Kelompok Informal dan Dinamika Sosial (Informal Groups
Dynamics)

Kelompok informal memainkan peran strategis dalam menjaga
keharmonisan dan efektivitas pengelolaan program, seperti: Relawan
tetap atau "tokoh panti" memiliki pengaruh lebih besar dalam membentuk
norma dibanding pengelola formal. Anak-anak asuh senior berperan
sebagai penghubung antara staf dan anak-anak lain, menciptakan
struktur sosial yang membantu kelancaran kegiatan. Ada budaya gotong
royong dan saling menjaga yang tumbuh secara alami dari hubungan
personal, bukan dari sistem formal. “Kelompok informal memiliki
pengaruh besar terhadap perilaku kerja seseorang. Mereka bisa
membangun loyalitas atau justru menumbuhkan resistensi.”

4. Kepemimpinan Partisipatif dan Lingkungan Kerja Humanis

Kepemimpinan di panti ini tidak bersifat otoriter. Pengambilan
keputusan lebih banyak dilakukan melalui pendekatan partisipatif.
Beberapa karakteristik lingkungan kerja yang humanis ditemukan, antara
lain: Kepercayaan yang tinggi antara pimpinan dan staf. Pimpinan
bersikap terbuka terhadap kritik dan saran dari staf. Adanya ruang
spiritual dan emosional yang diperhatikan, seperti kegiatan keagamaan
bersama dan forum curhat informal.

5. Tantangan dan Refleksi Kritis
Meski pendekatan human relation membawa banyak dampak positif,
terdapat juga tantangan yang muncul:

a. Tidak semua staf mampu menjaga keseimbangan antara hubungan
emosional dan tanggung jawab profesional.

b. Kadang-kadang, kelompok informal memiliki kepentingan
tertentu yang berseberangan dengan tujuan formal lembaga.

c. Kurangnya pelatihan komunikasi dan konseling menyebabkan
potensi konflik yang tidak tertangani secara optimal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Studi kasus ini menunjukkan
penerapan prinsip Human Relations di Panti Asuhan Fatimah Azzahra
terbukti berkontribusi pada: Peningkatan motivasi dan kepuasan staf.
Penguatan kerja sama dan komunikasi dalam tim. Pengakuan dan
pemberdayaan kelompok informal sebagai aset social. Namun demikian,
penguatan kapasitas SDM dan kebijakan manajerial yang lebih reflektif
tetap diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara relasi sosial dan
tujuan organisasi.

Pola Pengelolaan Management Menurut Teori Human Relation Elton Mayo
Human relations merupakan pendekatan komunikasi yang
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memperhatikan unsur kejiwaan, serta pemahaman mengenai harkat dan
martabat manusia.(Hasmi & Boer, 2023) Jiwa menjadikan manusia bernyawa dan
hidup, jiwa mengandung aktivitas batin manusia yang terbangun atas potensi
internal dan dibentuk melalui faktor ekternal dan pengalaman individu
mempengaruhi cara manusia memperlakukan manusia lain dengan pantas.
(Pusphita et al., 2024).

Pola program menurut Teori Human Relation dari Elton Mayo berfokus
pada pentingnya aspek sosial dan psikologis dalam lingkungan kerja. Teori ini
lahir dari hasil Eksperimen Hawthorne yang dilakukan Mayo pada tahun 1924-
1932 di Western Electric Company, Chicago. la menemukan bahwa perhatian
terhadap kesejahteraan dan hubungan sosial karyawan lebih berdampak pada
produktivitas dibanding faktor-faktor teknis seperti pencahayaan atau jam
kerja.(Pusphita et al., 2024)

Dengan Pola Utama Employee Satisfaction & Motivation Dari Pendekatan
Human Relation Menurut Elton Mayo: Menurut teori Human Relation yang
dikembangkan oleh Elton Mayo, organisasi tidak dapat semata-mata dipandang
sebagai sistem mekanis, melainkan sebagai sistem sosial yang kompleks.
(Afifzuren et al., 2024) Dalam konteks ini, hubungan sosial antarindividu dalam
lingkungan kerja memainkan peran yang sangat penting dalam memengaruhi
semangat dan produktivitas kerja. (Setyawati et al., 2016) Mayo menekankan
bahwa perhatian terhadap dimensi sosial karyawan termasuk interaksi
interpersonal, rasa dihargai, serta dukungan emosional lebih berdampak
terhadap kinerja dibandingkan faktor teknis atau material.(Hasan et al., 2019)

Dalam teori Human Relations, pola kedua Communication yang
dipandang bukan hanya sebagai penyampaian informasi dari atasan ke
bawahan, tetapi sebagai proses dua arah yang berfungsi membangun hubungan
sosial, kepercayaan, dan keterlibatan emosional antara anggota
organisasi.(Moulina et al., 2024) Elton Mayo dan para pendukung teori ini
menekankan bahwa komunikasi yang efektif akan meningkatkan kepuasan
kerja, motivasi, dan loyalitas karyawan karena mereka merasa didengar,
dihargai, dan dilibatkan dalam organisasi.(Adillah et al., 2025)

Salah satu temuan penting dalam pendekatan ini adalah peran signifikan
dari kelompok informal. Kelompok-kelompok ini membentuk dinamika sosial
tersendiri yang dapat memengaruhi sikap, perilaku, bahkan produktivitas
individu. Kepemimpinan informal yang muncul dari kelompok ini sering kali
lebih efektif dalam membentuk solidaritas dan motivasi dibanding perintah
formal yang diberikan oleh otoritas manajerial. (Lestari et al., 2025).

Teori ini juga menggaris bawahi pentingnya komunikasi dua arah dalam
organisasi. Tidak hanya atasan yang menyampaikan instruksi kepada bawahan,
tetapi juga adanya ruang bagi karyawan untuk menyampaikan gagasan, umpan
balik, dan keluh kesah mereka. Komunikasi yang terbuka ini menciptakan
perasaan dihargai dan memperkuat keterlibatan karyawan dalam organisasi.
(Pusphita et al., 2024).

Dalam teori Human Relations, pola ketiga Informal Groups Dynamics
bahwa di samping struktur organisasi yang formal (jabatan, tugas, aturan),
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selalu ada kelompok sosial informal yang terbentuk secara alami antar individu
di tempat kerja. Kelompok ini tidak resmi, tetapi sangat berpengaruh dalam
menentukan sikap, motivasi, dan bahkan produktivitas kerja seseorang. (Jones
et al., 2022).

Selanjutnya, aspek kepuasan psikologis karyawan dipandang sebagai
salah satu faktor kunci dalam pendekatan ini. Karyawan yang merasa dihargai
secara emosional, diberikan dukungan sosial, dan memiliki hubungan kerja yang
positif cenderung menunjukkan loyalitas dan semangat kerja yang lebih tinggi.
(Jaya & Delmiati, 2022).

Teori Human Relations mengakui bahwa kelompok informal adalah
kekuatan sosial yang nyata di tempat kerja.(BELINA, 2022) Meskipun tidak
tampak dalam struktur organisasi, kelompok ini sangat berpengaruh terhadap
motivasi, kepuasan kerja, dan kohesi tim. yang bijak akan mengakui dan
memanfaatkan kelompok informal untuk memperkuat iklim kerja yang sehat
dan partisipati. (Einola & ALVESSON, 2019).

CONCLUSION

Studi ini menunjukkan bahwa pendekatan Human Relations memiliki
pengaruh besar dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif
di Panti Asuhan Fatimah Azzahra Magelang. Motivasi kerja staf lebih banyak
berasal dari keterikatan emosional dan rasa dihargai daripada faktor materiil.
Komunikasi dua arah yang terbuka dan partisipatif memperkuat kerja sama
antar tim. Kelompok informal juga terbukti memainkan peran penting dalam
menjaga iklim kerja yang harmonis, membentuk norma sosial, dan
menjembatani relasi antar elemen organisasi. Namun, pendekatan ini juga
menghadapi tantangan, terutama dalam menjaga batas antara hubungan
profesional dan emosional serta dalam mengelola pengaruh kelompok informal.
Oleh karena itu, penting bagi lembaga sosial seperti panti asuhan untuk terus
memperkuat kapasitas SDM, menyusun kebijakan manajerial yang reflektif,
serta mengintegrasikan prinsip humanistik dalam seluruh aspek pengelolaan
program.
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